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ABSTRAK 

Ainun Jariyah*, Susilawati**, Akhmad Efrizal A***, 2022.  Penurunan 

Tekanan Darah Pada Hipertensi Dengan Terapi Pijat Refleksi Kaki : 

Literatur Review Program Studi Ilmu Keperawatan Universitas dr. 

Soebandi Jember. 

 

Latar Belakang: Hipertensi merupakan masalah yang perlu diwaspadai, karena 

tidak ada tanda gejala khusus pada penyakit hipertensi dan beberapa orang masih 

merasa sehat untuk beraktivitas seperti biasanya. Hal ini yang membuat hipertensi 

sebagai silent killer atau pembunuh diam-diam. Di dunia Hipertensi mencapai 

29,2% dari seluruh total kematian di Indonesia sendiri total penderita Hipertensi 

pada umur > 18 tahun sebesar 25,8%. Tujuan: Menjelaskan penurunan hipertensi 

dengan terapi pijat refleksi kaki dari artikel berdasarkan Literature review. 

Metode: penelitian ini menggunakan Literature Review dengan database Google 

Schooler,Pubmed ditemukan 130 artikel, diseleksi menggunakan format PICOS 

dan Prisma Cheklist yang sesuai kriteria inklusi,sehingga terdapat 7 artikel yang 

di review. Hasil: dari review 7 artikel yang didapatkan, sebelum dilakukan terapi 

pijat refleksi kaki nilai rentang tekanan darah sistol 147,07-170,27 mmHg dan 

tekanan darah diastol 88,67-102,82 mmHg dan setelah dilakukan pijat refleksi 

kaki dengan nilai range tekanan darah sistol 128,6-155,4 mmHg dan tekanan 

darah diastol 80,0-90,27 mmHg, 7 artikel yang dianalisis menunjukkan terdapat 

perbedaan terhadap penurunan tekanan darah sebelum dan sesudah dilakukan pijat 

refleksi kaki. Saran: diharapkan tenaga kesehatan dapat menggunakan  terapi 

Pijat refleksi kaki  sebagai intervensi terhadap pengobatan tekanan darah pada  

hipertensi secara non farmakologis. 

Kata Kunci : Pijat Refleksi Kaki, Hipertensi 
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ABSTRAK 

Ainun Jariyah,* Susilawati**, Akhmad Efrizal A***,  2022. Lowering Blood 

Pressure in Hypertension With Foot Reflexology Therapy : Literature 

Review Nursing Science Study Program, University of dr. Soebandi 

Jember. 

 

Background: Hypertension is a problem that needs to be watched out for, 

because there are no specific signs of hypertension and some people still feel 

healthy to carry out their usual activities. This is what makes hypertension a silent 

killer. In the world, hypertension reaches 29.2% of all deaths in Indonesia alone, 

total hypertension sufferers aged > 18 years is 25.8%. Objective: To explain the 

reduction of hypertension with foot reflexology therapy from articles based on 

Literature review. Methods: This study used Literature Review with the Google 

Schooler database, Pubmed found 130 articles, selected using the PICOS and 

Prisma Checklist formats that matched the inclusion criteria, so there were 7 

articles reviewed. Results: from a review of 7 articles obtained, before foot reflexology 

therapy was carried out, the systolic blood pressure range was 147.07-170.27 mmHg and 

diastolic blood pressure was 88.67-102.82 mmHg and after foot reflexology was 

performed with a pressure range value. systolic blood pressure of 128.6-155.4 mmHg 

and diastolic blood pressure of 80.0-90.27 mmHg, 7 articles analyzed showed that there 

were differences in the decrease in blood pressure before and after foot reflexology. 

Suggestion: it is hoped that health workers can use foot reflexology therapy as an 

intervention in the non-pharmacological treatment of blood pressure in hypertension. 

Keywords: Foot Reflexology, Hypertension 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Hipertensi merupakan gangguan pada pembuluh darah yang dapat 

mengakibatkan suplai oksigen dan nutrisi dalam darah dapat menghambat 

jaringan tubuh (WHO, Global Report on Diabetes , 2016). Hipertensi tidak 

menunjukkan tanda dan gejala dan menjadi pembunuh secara diam-diam biasa 

disebut (the silent killer of death) dan menjadi masalah utama timbulnya penyakit 

jantung, stroke, dan ginjal (Sutanto, 2010). Penyakit hipertensi juga disebut 

sebagai (the silent disease) karena tidak dapat dilihat dari luar. Perkembangan 

hipertensi berjalan dengan cara perlahan, tetapi juga sangat berbahaya. 

Kebanyakan penderita hipertensi biasanya tidak menunjukkan gejala karena suda 

kecenderungan mengonsumsi obat secara terus menerus (Aditya, 2021). 

Data World Healthy Organization penyakit kardiovaskuler merupakan 

pembunuh nomor 1 didunia untuk usia diatas 45 tahun dan 12 juta orang 

meninggal setiap tahun. Hipertensi menjadi penyebab kematian sebesar 12,8% 

dari seluruh total kematian (WHO, 2014). Prevalensi hipertensi didunia mencapai 

29,2% pada laki-laki dan 24,8% pada perempuan (WHO, 2013). Prevalensi 

hipertensi di Indonesia pada umur ≥18 tahun sebesar 25,8%, Jawa Timur menjadi 

urutan ke-6. Departemen Kesehatan RI 2013 menyebutkan sekitar 16-31% dari 

populasi masyarakat Indonesia diberbagai provinsi menderita hipertensi 

(Riskesdas, 2013). 

Faktor yang dapat mempengaruhi hipertensi yaitu usia,genetik,dan 
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ingkungan yang berdampak pada keselamatan jiwa yang dapat mengakibatkan 

meningkatnya angka morbiditas dan angka mortalitas. (kristina, 2021). 

Lingkungan menjadi salah satu faktor penyebab utama risiko yang dapat 

mempengaruhi timbulnya penyakit hiprtensi yang meliputi : stress, obesitas, status 

gizi, minum kopi, kualitas tidur dan merokok. Individu yang tidak mampu 

mengontrol tekanan darah dan tidak berobat secara teratur dampaknya memiliki 

resiko terkena komplikasi, dan komplikasi dapat ditimbulkan dari hipertensi yaitu 

stroke pada hipertensi kronik dan gagal ginjal apabila terjadi kerusakan akibat 

tekanan tinggi pada kapiler-kapiler ginjal (Iaini, 2021). 

Hipertensi perlu mendapatkan perhatian khusus dan penanganan yang 

komprehensif tujuannya untuk menurunkan tekanan darah. Meliputi terapi 

konvensional dan terapi non konvensional . terapi konvensional merupakan terapi 

pemberian obat yaitu anti hipertensi. Sedangkan terapi non konvensional 

merupakan terapi komplomenter yang dapat dilakukan dengan bekam, akupuntur, 

dan terapi pijat (Ainun k. , 2021).  

Terapi pijat refleksi kaki merupakan manipulasi jaringan lunak pada kaki 

secara umum dan tidak terpusat pada titik – titik tertentu pada telapak kaki yang 

menghubungkan dibagian tubuh yang lain. Terapi pijat refleksi kaki bertujuan 

untuk menurunkan tekanan darah, mengurangi kegiatan jantung dalam memompa 

dan mengurangi mengerutnya dinding pembuluh nadi halus sehingga tekanan 

pada dinding-dinding pembuluh darah berkurang dan aliran darah menjadi lancar 

sehingga tekanan darah akan menurun (ainun k. ,2021). pada penderita hipertensi 

pijat refleksi kaki dapat memberikan rangsangan relaksasi yang dapat 

memperlancar aliran darah pada tubuh (Wijayakusuma, 2006). 
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Keefektifan terapi pijat refleksi kaki pada orang dewasa yang mengalami 

hipertensi dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan Arianto, Prastiwi, & 

Striningsih (2018) menjelaskan bahwa setelah diberikan terapi pijat refleksi kaki 

pada sesi pagi dan sore ada pengaruh terapi pijat refleksi kaki padapenderita 

hipertensi dengan nilai p-value 0,00 (Arianto, Prastiwi, & Sutriningsih, 2018) 

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik melakukan literature 

review artikel dengan judul pengaruh terapi pijat refleksi kaki terhadap penurunan 

tekanan darah hipertensi. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

“Bagaimanakah Pengaruh Terapi Pijat Refleksi Kaki Terhadap Penurunan 

Tekanan Darah Hipertensi berdasarkan literature review ?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Menjelaskan penurunan hipertensi dengan terapi pijat refleksi kaki dari 

artikel melalui literature review. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Mendeskripsikan tekanan darah sebelum terapi pijat refleksi kaki dari 

artikel  melalaui literature review. 

b. Mendeskripsikan tekanan darah setelah terapi pijat refleksi kaki dari 

artikel  melalui literature review. 

c. Menganalisis tekanan darah dengan terapi pijat refleksi kaki dari         artikel 

melalui literature review. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

a. Bagi Masyarakat 

Memberikan informasi kepada masyarakat agar dapat melakukan terapi 

pijat refleksi kaki secara rutin untuk mengatasi hipertensi. 

b. Bagi Instansi Keperawatan 

Hasil review penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber bacaan dan 

meningkatkan pengetahuan serta kemampuan dan pengembangan ilmu 

mengenai terapi pijat refleksi kaki terhadap penurunan tekanan darah 

hipertensi. 

c. Bagi Peneliti 

Mampu menerapkan berfikir kritis dalam penerapan teori yang didapat 

selama perkuliahan ke dalam dunia kerja atau nyata dan dapat 

meningkatkan pengetahuan serta kemampuan dalam melakukan penelitian 

tentang terapi pijat refleksi kaki terhadap penurunan tekanan darah 

hipertensi 
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BAB 2  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Konsep Hipertensi 

2.1.1 Definisi Hipertensi 

Hipertensi atau yang dikenal oleh kalangan masyarakat sebagai tekanan darah 

tinggi merupakan adanya gangguan pada pembuluh darah yang dapat 

mengakibatkan penurunan suplai oksigen dan nutrisi (rezky, 2015). Hipertensi 

sering tidak menunjukan tanda dan gejala sehingga disebut dengan pembunuhan 

diam - diam (the shilent killer of death) (arianto, 2018). Apabila seseorang 

dianggap mengalami hipertensi apabila tekanan darahnya lebih dari 140/90 mmhg 

(Hartutik, 2017). 

2.1.2 Jenis Hipertensi 

Menurut penilitian yang dilakukan oleh (surathi, 2017) secara umum hipertensi 

dibagi menjadi dua kelompok yaitu sebagai berikut : 

a. Hipertensi primer 

Hipertensi primer merupakan hipertensi yang 90% masih belum 

diketahui penyebabnya. Beberapa faktor yang diduga berkaitan dengan 

hipertensi primer diantaranya: 

1. Genetik 

Individu dengan keluarga hipertensi memiliki potensi lebih tinggi 

penuluran hipertensi. 

2. Jenis kelamin dan usia  

Lelaki berusia 35-50 tahun dan wanita yang telah menopause  
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a. Diet konsumsi tinggi garam atau kandungan lemak 

Konsumsi garam yang tinggi atau konsumsi makanan dengan kandungan 

lemak yang tinggi dapat menyebabkan berkembangnya hipertensi. 

b. Berat badan obesitas 

Berat badan yang 25% melebihi berat badan ideal juga dapat 

menyebabkan hipertensi. 

c. Gaya hidup merokok dan konsumsi alcohol 

Zat yang terkandung di dalam rokok dan alcohol dapat menyebabkan 

hipertensi. 

d. Hipertensi sekunder 

Hipertensi sekunder adalah jenis hipertensi yang diketahui penyebabnya. 

Hipertensi sekunder dapat disebabkan oleh beberapa penyakit: 

1. Coarctationaorta, yaitu penyempitan pada aorta congenital, 

penyempitan pada aorta dapat menyebabkan terhambatnya aliran darah 

sehingga dapat terjadi peningkatan tekanan darah diatas area kontriksi. 

2. Penggunaan kontrasepsi hormonal (esterogen), Kontrasepsi secara oral 

memiliki kandungan esterogen yang dapat menyebabkan terjadinya 

hipertensi melalui mekanisme renin-aldosteron- mediate volume 

eqqxpantion. Pada hipertensi ini tekanan darah akan kembali normal 

setelah beberapa bulan penghentian oral kontrasepsi. 

3. Gangguan endokrin, disfungsi pada medulla adrenal atau korteks 

adrenal dapat menyebabkan hipertensi sekunder. Adrenal – mediate 

hypertension yang disebabkan oleh kelebihan primer aldosterone, 

kortisol dan katekolamin. 
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4. Kegemukan (obesitas) 

5. Stress yang cenderung dapat menyebabkan tekanan darah meningkat 

untuk sementara waktu.  

6. Kehamilan 

7. Peningkatan tekanan vaskuler 

2.1.3 Patofisiologi Pada Hipertensi 

Mekanisme terjadinya hipertensi adalah melalui terbentuknya angiotensin II dari 

angiotensin I oleh Angiostencin Converting Enzyme (ACE). ACE memegang peran 

fisiologis penting dalam mengatur tekanan darah. Darah mengandung angiostensinogen 

yang diprodoksi di hati. Selanjutnya oleh hormon, renin (diproduksi oleh ginjal) akan 

diubah menjadi angiostensin I. Oleh ACE yang terdapat di paru-paru, angiostensin I 

diubah menjadi angiostensin II. Angiostensi II inilah yang memiliki peranan kunci dalam 

menaikkan tekanan darah melalui dua aksi utama (Noviyanti, 2015). Aksi pertama adalah 

meningkatkan sekresi hormon antidiuretik (ADH) dan rasa haus. ADH diproduksi di 

hipotalamus (kelenjar pituitary) dan bekerja pada ginjal untuk mengatur osmolalitas dan 

volume urin. Dengan meningkatnya ADH, sangat sedikit urin yang diekskresikan keluar 

tubuh (antidiuresis), sehingga menjadi pekat dan tinggi osmolitasnya. Untuk 

mengencerkannya, volume cairan ekstraseluler akan ditingkatkan dengan cara menarik 

cairan dari bagian intraseluler. Akibatnya, volume darah meningkat yang pada akhirnya 

akan meningkatkan tekanan darah. Aksi kedua adalah menstimulasi sekresi aldosteron 

dari korteks adrenal. Aldosteron merupakan hormone steroid yang memiliki peranan 

penting pada ginjal. Untuk mengatur volume cairan ekstraseluler, aldosteron akan 

mengurangi ekskresi NaCl (garam) dengan cara mereabsorpsinya dari tubulus ginjal. 

Naiknya konsentrasi NaCl akan diencerkan kembali dengan cara meningkatkan volume 

cairan ekstraseluler yang pada gilirannya akan meningkatkan volume dan tekanan darah. 

Mekanisme yang mengontrol konstriksi dan relaksasi pembuluh darah terletak 
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dipusat vasomotor, pada medulla diotak. Dari pusat vasomotor ini bermula jaras saraf 

simpatis, yang berlanjut ke bawah ke korda spinalis dan keluar dari kolumna medulla 

spinalis ganglia simpatis di toraks dan abdomen. Rangsangan pusat vasomotor 

dihantarkan dalam bentuk impuls yang bergerak ke bawah melalui sistem saraf simpatis 

ke ganglia simpatis. Pada titik ini, neuron preganglion melepaskan asetilkolin, yang akan 

merangsang serabut saraf pasca ganglion ke pembuluh darah, dimana dengan 

dilepaskannya noreepineprin mengakibatkan konstriksi pembuluh darah (Smeltezer, 

2002). Berbagai faktor seperti kecemasan dan ketakutan dapat mempengaruhi respon 

pembuluh darah terhadap rangsang vasokontriktor. Individu dengan hipertensi sangat 

sensitif terhadap norepinefrin, meskipun tidak diketahui dengan jelas mengapa hal 

tersebut bisa terjadi. Perubahan struktural dan fungsional pada sistem pembuluh darah 

perifer bertanggung jawab pada perubahan tekanan darah yang terjadi pada lanjut usia. 

Perubahan tersebut meliputi aterosklerosis, hilangnya elastisitas jaringan ikat, dan 

penurunan dalam relaksasi otot polos pembuluh darah, yang pada gilirannya menurunkan 

kemampuan distensi dan daya regang pembuluh darah. Konsekuensinya, aorta dan arteri 

besar berkurang kemampuannya dalam mengakomodasi volume darah yang dipompa 

oleh jantung (volume sekuncup), mengakibatkan penurunan curah jantung dan 

peningkatan tahanan perifer (Corwin, 2001) 

2.1.4 Faktor – Faktor Yang Menyebabkan Hipertensi 

Faktor yang dapat mempengaruhi hipertensi yaitu usia, genetik, dan 

lingkungan yang berdampak pada keselamatan jiwa yang dapat mengakibatkan 

meningkatnya angka mordibitas dan mortalitas (Ainun, 2021). Lingkungan 

menjadi salah satu faktor risiko yang dapat mempengaruhi timbulnya penyakit 

hipertensi yang meliputi : setres, status gizi, minum kopi, kualitas tidur dan 

merokok. Individu yang tidak mampu mengontrol pola makan akan 
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mengakibatkan tekanan darah menjadi naik, jika tidak berobat secara teratur akan 

memiliki risiko terkenan komplikasi, komplikasi yang dapat ditimbulkan akibat 

hipertensi yaitu : stroke pada hipertensi kronik, infark miocard dan gagal ginjal 

terjadi akibat kerusakan tekanan tinggi pada kapiler-kapiler ginjal (Kristina, 

2021). 

2.1.5 Pengukuran Hipertensi 

Hipertensi merupakan peningkatan tekanan darah secara abnormal, baik 

tekanan diastole maupun tekanan sistol. Menurut WHO bisa diketahui batas 

normal tekanan darah yaitu 120-40 mmHg tekanan darah sistol dan 80-90 mmHg 

tekanan diastol. Seseorang bisa dikatakan mengalami hipertensi apabila tekanan 

darahnya > 140/90mmHg (Leini, 2021). 

2.2 Konsep Terapi Pijat 

2.2.1 Definisi Terapi Pijat 

Terapi pijat merupakan salah satu terapi pijat komplomenter yang aman 

dan mudah diberikan yang mempunyai efek untuk meningkatkan sirkulasi, 

mengeluarkan sisa metabolisme, meningkatkan rentang gerak sendi, dapat 

mengurangi rasa sakit dan dapat merelaksasikan otot yang kaku (Ainun k. , 2021). 

Macam – macam metode terapi pijat Menurut penelitian (Kristina, 2021) ada 

beberapa macam metode terapi pijat yaitu meliputi : 

a. Pijat swedia merupakan terapi yang bertjuan untuk membuat otot rileks 

sehigga menamba energi sekaligus relaksasi. 

b. Pijat aroma- aroma massage merupakan perawatan yang 

menggabungkan antara pijat tradisional dan minyak aroma terapi yang 

dapat menenangkan dan meningkatkan mood. 
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c. Pijat kaki merupakan metode pengobatan alternatife dengan cara menekan 

titik tertentu pada area kaki. 

2.3 Konsep Pijat Refleksi Kaki 

2.3.1 Definisi Terapi Pijat Refleksi Kaki 

Terapi pijat refleksi kaki merupakan salah satu terapi komplomenter yang 

saat ini digunakan untuk hipertensi . pijat refleksi kaki juga merupakan terapi 

yang paling efektif untuk menurunkan tekanan darah pada hipertensi karena dapat 

menimbulkan efek relaksasi pada otot – otot yang kaku sehingga terjadi 

vasodilatasi yang dapat menyebabkan teknan darah turun secara stabil (Ainun, 

2021). Pijat refleksi kaki mempunyai suatu teknik pemijatan di kedua kaki pada 

berbagai titik refleksi di kaki (Chanif & Khoiriyah, 2016).   

2.3.2 Teknik Pijat Refleksi Kaki 

Merupakan bentuk khusus dari memijat yang menggunakan empat 

tekhnik, teknik – teknik ini memiliki mekanisme dalam meningkatkan sirkulasi 

darah ke seluruh organ tubuh termasuk otak. Therapi ini sangat cocok bagi 

penderita kardio vaskuler seperti hipertensi. Dengan memberikan pemijatan pada 

kaki, dapat memberikan sirkulasi darah ke otak menjadi lancar, otak mendapatkan 

suplai makanan dan oksigen yang cukup sehingga otak berfungsi dengan baik. 

Pengaruh yang dapat dilihat adalah terjadinya penurunan tekanan darah 

(Khoiriyah, 2016). 
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Gambar 2.1 Mengusap (effleurage) 

Teknik memijat atau mengusap dengan menggunakan massage oil pada 

kaki. Teknik effleurage ini memiliki efek meningkatkan aliran darah di pembuluh 

darah dan aliran darah balik, sisa darah pada tekanan darah perifer akan mengalir 

ke pembuluh darah dan mengalir ke jantung lebih mudah sehingga aliran darah 

menuju jantung mengalir dengan normal dan dapat menstabilkan tekanan darah. 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Teknik Petrissage ibu jari 

Teknik Petrissage merupakan teknik yang dilakukan dengan cara menekan 

dan meremas pada ibu jari kaki. Teknik ini dapat menyebabkan pelebaran arteri 

yang dapat meningkatkan suplai darah ke daerah yang sedang dipijat dan dapat 

mengakibatkan tekanan darah menurun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Teknik tapotement pada kaki 

 

Teknik tapotement merupakan teknik memijat dengan perkusi, teknik 

tapotement dapat merangsang aliran darah ke daerah yang dipijat. 
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Gambar 2.4 Teknik Friction pada kaki 

 

Teknik friction merupakan gerakan melingkar kecil – kecil dengan penekanan 

yang lebih dalam menggunakan jari atau ibu jari, gerakan ini data digunakan ada 

area tubuh tertentu yang bertujuan untuk penyembuhan ketegangan pada otot. 

Dapat di simpulkan bahwa dari ke empat pijat refleksi kaki ini bahwasannya dapat 

meningkatkan sirkulasi darah pada tubuh dan dapat meningkatkan kenyamanan, 

memberikan efek relaksasi secara fisik dan psikis dan meningkatkan ekskresi sisa 

metabolisme tubuh. 

2.3.3 Tujuan Pijat Refleksi Kaki 

Tujuan dilakukan pijat refleksi kaki pada penderita hipertensi yaitu untuk 

mengurangi kegiatan jantung dalam memompa dan mengurangi mengerutnya 

dinding – dinding pembuluh nadi halus sehingga tekanan pada dinding – dinding 

pembuluh darah berkurang dan aliran darah menjadi lancar sehingga tekanan 

darah akan menurun (Kristina, 2021). 

2.3.4 Manfaat Pijat Refleksi Kaki 

Pelaksanaan terapi pijat refleksi kaki ini bisa dilakukan selama 15-30 

menit Manfaat setelah dilakukan pijat refleksi kaki bagi kesehatan yaitu : untuk 

mencegah berbagai penyakit, meningkatkan daya tahan tubuh, membantu 

mengatasi setres, meringankan gejala migrain, membantu penyembuhan penyakit 

kronis, dapat mengurangi ketergantungan pada obat – obat an, dan penderita 

hipertensi menjadi lebih nyaman karena otot kaki yang kaku terasa menjadi 
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sedikit lentur  (Hasneli, 2015). 

 

2.3.5 Penurunan Tekanan Darah Pada Hipertensi Dengan Terapi Pijat 

Refleksi Kaki 

 Pijat refleksi adalah suatu praktik memijat titik-titik tertentu pada tangan dan 

kaki. Manfaat pijat refleksi untuk kesehatan sudah tidak perlu diragukan lagi. Salah satu 

khasiatnya yang paling populer adalah untuk mengurangi rasa sakit pada tubuh. Manfaat 

lainnya adalah mencegah berbagai penyakit, meningkatkan daya tahan tubuh, membantu 

mengatasi stress, meringankan gejala migrain, membantu penyembuhan penyakit kronis, 

dan mengurangi ketergantungan terhadap obatobatan (Wahyuni, 2014). Hasil penelitian 

ini diperkuat oleh Nugroho (2012), menunjukkan bahwa pijat refleksi kaki lebih efektif 

dibanding hipnoterapi dalam menurunkan tekanan darah. Hal ini seperti yang dijelaskan 

oleh (Wahyuni, 2014) terapi pijat kaki melancarkan sirkulasi darah di dalam seluruh 

tubuh, menjaga kesehatan agar tetap prima, membantu mengurangi rasa sakit dan 

kelelahan, melancarkan produksi hormon endorfin yang berfungsi untuk rileksasi tubuh 

sehingga tekanan darah menurun. Hal tersebut juga dijelaskan oleh Dalimartha (2008) 

teknik pemijatan berdampak terhadap lancarnya sirkulasi aliran darah,menyeimbangkan 

aliran energi di dalam tubuh serta mengendurkan ketegangan otot. Meskipun teknik 

pemijatan tidak akan berdampak banyak pada penderita hipertensi berat, tetapi beberapa 

penelitiantelah membuktikan bahwa massase dapat menurunkan tekanan darah pada 

penderita hipertensi ringan dan sedang. Sedangkan penelitian oleh Zunaidi, et al (2014) 

terdapat perbedaan antara terapi pijat refleksi dan massage kaki terhadap penurunan 

tekanan dan pada penelitian ini memberikan rekomendasi terapi pijat refleksi sebagai 

salah satu terapi komplementer mampu di aplikasikan perawat dalam menurunkan 

tekanan darah pada penderita hipertensi. 

Pada sistem kardiovaskular, kortisol diperlukan untuk mempertahankan 
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keseimbangan tekanan darah dengan pemeliharaan fungsi jantung dan respon pembuluh 

darah. Kortisol merupakan hormon steroid yang umumnya diproduksi oleh kelenjar 

adrenal. Hormon ini mempengaruhi berbagai organ tubuh seperti jantung, sistem saraf 

pusat, ginjal dan kehamilan. Sekresi kortisol oleh korteks adrenal diatur oleh hipotalamus 

dan hipofisis anterior. Hormon adrenokortikotropik (ACTH) dari hipofisis anterior 

merangsang korteks adrenal untuk mengeluarkan kortisol. Kortisol bukanlah hormon 

yang tidak baik bagi tubuh karena tubuh membutuhkan hormon ini untuk berfungsi 

normal, tetapi kelebihan kortisol dapat berakibat buruk untuk kesehatan, maka dari itu 

menjaga tubuh agar tetap relaks dapat membantu kadar kortisol tubuh tetap terkendali 

(Akmaliyah, 2016) 
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2.4 Kerangka Teori 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 

 

 

 

 

Keterangan : 

 

Diteliti                                     

 

Tidak diteliti 

 

Berpengaruh    

Hipertensi 

Penurunan kadar hormon 

kortisol 

Tekanan 

darah 

Vasodilatasi pembuluh 

darah 

Fakror” yg mempengaruhi 

Hipertensi: 

1. usia  

2. Genetik 

3. Stres  

4. Status Gizi 

5. Status Tidur 

6. Merokok 

 

Memperlancar aliran 

darah, nutrisi dan oksigen 

ke sel-sel tubuh 

Perubahan tekanan darah 

Gambar 2.1 kerangka teori literature review penurunan 

tekanan darah dengan terapi refleksi kaki 

Sumber : (Brunner & Suddarth, 2013) (Brewer, 2018) & 

(Akmaliyah, 2016) 

 

Farmakologi 

Non Farmakologi : 

Pijat refleksi kaki 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Strategi Pencarian Literature 

3.1.1 Protokol dan Registrasi 

Protokol dan evaluasi dari Literature Review ini akan menggunakan diagram 

PRISMA yang mana digunakan untuk menentukan pemilihan studi yang telah 

ditemukan dan disesuaikan dengan tujuan dari literature review. Penelitian ini 

merupakan rangkuman menyeluruh dalam bentuk literature review mengenai 

Pengaruh terapi pijat refleksi kaki terhadap penurunan tekanan darah hipertensi. 

3.1.2 Datebase Pencarian 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang 

diperoleh bukan dari pengamatan langsung tetapi dari peneliti-peneliti terdahulu. 

Sumber yang digunakan berupa jurnal nasional dan jurnal internasional yang 

berhubungan dengan topik. Pencarian literature ini menggunakan empat datebase 

yaitu: Science Direct, Pubmed, Proquest, dan Google Scholar 

3.1.3 Kata kunci 

Pencarian artikel atau jurnal menggunakan kata kunci dan Boolean operator 

(OR) untuk memperluas dan menspesifikasikan hasil pencarian, sehingga mudah 

untuk menentukan artikel yang digunakan. 
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Table 3.1 kata kunci 

Penurunan 
 

Hipertensi  Terapi pijat Refleksi 

Penurunan OR Hipertensi OR Terapi pijat Refleksi 

OR  OR  OR 

Drop OR Hypertension OR Reflexology therapy 

 

 

3.2 Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

 

Strategi yang digunakan dalam pencarian artikel menggunakan PICOS 

framwok yaitu terdiri dari: 

a. Population/problem merupakan populasi atau masalah yang akan 

dianalisis sesuai dengan tema yang sudah ditentukan dalam literature 

review. 

b. Intervension merupakan tindakan penatalaksanaan terhadap kasus baik 

individu atau kelompok masyarakat serta pemaparan tentang 

penatalaksanaan studi sesuai dengan tema yang sudah ditentukan dalam 

literature review. 

c. Comparation merupakan penatalaksanaan atau intervensi lainnya yang 

digunakan sebagai pembanding, namun jika tidak ada bisa menggunakan 

kelompok control pada artikel yang dipakai. 

d. Outcome merupakan hasil atau luaran yang diperoleh pada studi terdahulu 

yang sesuai dengan tema yang sudah ditentukan dalam literature review. 

e. Study design merupakan desain penelitian yang digunakan dalam artikel-

artikel yang akan direview. 
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Table 3.2 kriteria Inklusi dan Eklusi 

 

Picos Framwork Inklusi Eksklusi 

Population/problem Responden yang mengalami 

penyakit hipertensi 

Responden yang tidak 

mengalami hipertensi 

Intervention Intervensi Pijat Refleksi Akupuntur 

Comparation Penelitian yang berfokus pada 

hasil perbandingan derajat 

hipertensi sebelum dan sesudah 

diberikan terapi pijat refleksi 

kaki 

Penelitian yang tidak 

berfokus pada hasil 

perbandingan derajat 

hipertensi sebelum dan 

sesudah diberikan terapi 

pijat refleksi kaki 

Outcome Adanya pengaruh terkait pijat 

refleksi kaki terhadap 

penurunan tekanan darah 

Jurnal yang tidka ada 

pengaruh terkait pijat 

refleksi kaki terhadap 

penurunan tekanan darah 

Study Design Quasy Experiment Literature/ Systematic 

review 

Tahun Terbit 2018-2021 Sebelum tahun 2018 

Bahasa Indonesia dan Inggris Selain bahasa indonesia 

dan inggris 
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Identifikasi pemilihan abstrak (N=16) 

Jurnal akhir yang dapat dianalisa sesuai 

rumusan masalah dan tujuan N=7 

Dikeluarkan N=9 
 

Penilai kualitas kelayakan 

dengan Critical Appraisal 

yang kurang dari 50% 

Artikel full text yang layak untuk 

dijadikan review (N=7) 

Hasil jurnal di identifikasi 

(N=111) 

Exclude : N = 95 
 

Population : Tidak focus pada hipertensi 

N= 20 

Intervention: Tidak relevan pada pijat 

refleksi N=40 

Comparation: Tidak ada pembanding 

N=15 

Outcome:Tidak relevan pada hipertensi 

N=9 

Study Design : Literature Review N=6 

Jumlah setelah jurnal duplikat 

dihapus (N=111) 

Dikeluarkan (N=19) 

Pencarian artikel 

menggunakan netode booleano 

operator dengan kata kunci 

melalui database Pubmed = 

15 Google Scholer =115 

(N=130) 

3.3 Seleksi Studi dan Penilaian Kualitas 

3.3.1 Hasil pencarian dan seleksi studi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

3.1 Gambar Diagram flow literature review berdasarkan 

PRISMA 
 



BAB 4 

HASIL DAN ANALISIS 

 

4.1 Karakteristik Studi 

Hasil penelusuran artikel pada penelitian ini berdasarkan topic literature 

review ini ’’Penurunan Tekanan Darah pada Hipertensi dengan Terapi Pijat 

Refleksi Kaki’’, didapatkan 7 artikel penelitian yang didentifikasi dari data 

umumnya. Berikut ini hasil analisis artikel yang ditampilkan dalam bentuk table 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



4.2 Rencana Penyajian Hasil 

Tabel 4.1 Rencana Penyajian Hasil 

No Penulis Terbitan Volume 

angka 

Judul Metode 

(Desain,Sampling,Variabel,Instr

ument,Analisis) 

Database 

1 -Chanif 

-Khoiriyah 

2016 ISSN 2407-

9189 

Efektivitas terapi pijat 

refleksi kaki terhadap 

tekanan darah pasien 

hipertensi  

D: Quasi – experimental design 

in two groups   

S: Random sampling 

V:  
Independent :  

Pijat reflesi kaki 

Dependent :  

Penurunan hipertensi 

I : Kuesioner 

A: Paired T test 

Google Scholar 

2 -Desi marisna  

- Ichsan 

budiharto  

-Sukarni  

  

2017 - Pengaruh terapi pijat efleksi 

kaki terhadap perubahan 

tekanan darah pada penderita 

hipertensi wilayah kerja 

puskesmas kmpung dalam 

kecamatan pontianan timur   

D : Quasi eksperimen dengan 

rancangan penelitian one group 

pre test-post test 

S : Purposive sampling 

V :  

Independent : 

Pijat refleksi kaki 

Dependent : 

Penurunan hipertensi 

I :Kuesioner 

A :Paired T test 

Google Scholar 

3 -Roza Erda 

-Fitria Tamara 

2020 Vol : 2  

No : 2  

The effect of foot reflection 

massage on hypertension in 

D : Pre-Experiment dengan 

pendekatan one grup pretest-

pubmed 
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-Trisna yona 

-Didi yunaspi 

E-ISSNN 

2715-1972  

P-ISSN 

2714-9749  

elderly of batam city  posttest 

S : Random sampling 

V : 

Independent : 

Pijat refleksi kaki  

Dependent : 

Penurunan hipertensi 

I : Kuesioner 

A : Paired T test 

4 

 

 

-Sri hartutik 

-Kanti suratih 

 

2017 Vol : XV 

No : 02 

Pengaruh terapi pijat refleksi 

kaki terhadap tekann darah 

pada penderita hipertensi 

primer 

D : Quasi-experimental dengan 

desain penelitian pre-postest 

control one groip desai populasi 

S : Purposive sampling 

V 
Independet : 

Pijat refleksi kaki 

Dependent : 

Penurunan hipertensi 

I : Kuesioner 

A : uji man withney 

Google Scholar  

5 

 

-farida umamah  

-shinta paraswati  

2019 ISSN 2579-

7301 

Pengaruh terapi pijat refleksi 

kaki dengan metode manual 

terhadap tekanan darah pada 

penderita hipertensi di 

wilayah karangrejo timur 

wonokromo surabaya  

D : Quasi-experimental 

S : Random Sampling 

V : 

Independent :  

Pijat refleksi kaki 

Dependent : 

Penurunan hipertensi 

I : Kuesioner 

A : Uji wilcoxon 

 

Google Scholar 

6 -Agus arianto 2018 Vol:3 Pengaruh terapi pijat refleksi  D : Quasi experimental Google Scholar 
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-Swito Prastiwi 

-Ani 

Sutriningsih  

No :1 telapak kaki terhadap 

perubahan tekanan darah 

pada penderita hipertensi  

S : Purposive sampling 

V : 

Independent : 

 Pijat refleksi kaki 

Dependent : 

Penurunan hipertensi 
I : Kuesioner 

A  : Uji Wilcoxon  

7 -muhamad 

fandizal 

-yuli astuti 

-dhien novita 

sani  

 

2020 E-ISSN 

2715-6036 

P-ISSN 

2716-0483 

Vol 20 no 1 

Implementasi pijat refleksi 

kaki terhadap penurunan 

tekanan darah pada klien 

dengan hipertensi tidak 

terkontrol 

D : Pre Eksperimen  pre-post 

design 

S : Random sampling 

V 

Independent 

Pijat refleksi kaki 

Dependent : 

Penurunan hipertensi 

I : Kuesioner 

A : Paired T- test 

Google Scholar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



4.3 Karakteristik Responden Studi 

4.3.1 Usia   

Artikel Usia N % 

 Chanif 

 Khoiriyah 

50-55   

 Desi marisna 

 Ichsan budiharto  

 Sukarni  

 

 Dewasa akhir (36-45) 

 Lansia awal (46-55) 

 Lansia akhir (56-65) 

 Manula (>65) 

4  

4 

2 

5  

26,7 

26,7 

13,3  

33,3 

 

 Roza Erda 

 Fitria Tamara 

 Trisna yona 

 Didi yunaspi 

36-59   

 Sri hartutik 

 Kanti suratih 

 

Tidak menyebutkan secara 

spesifik 

- - 

 farida umamah  

 shinta paraswati  

36-59 18 100% 

 Agus arianto 

 Swito Prastiwi 

 Ani Sutriningsih  

Tidak menyebutkan secara 

spesifik 

  

 muhamad 

fandizal 

 yuli astuti 

 dhien novita sani  

 

Tidak menyebutkan secara 

spesifik 

  

Berdasarkan tabel 4.2.1. karakteristik rata rata usia responden adalah usia 

bahwa dari 7 artikel terdapat 4 artikel dengan rata rata usia 36-(>65), 3 artikel 

lainnya tidak menjelaskan secara detail. 

4.3.2 Pekerjaan  

Artikel Pekerjaan Total  

Pns  Swasta  Wiraswasta  Irt  

N  % N  % N % N  % N  % 

Chanif, 

Khoiriyah 

(2016) 

4 36,3% 4 36,3% 3 27,3% - - 21 100% 

Desi 2 13,3% 3 20% - - 10 66,7% 15 100% 
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marisna, 

dkk (2017) 
Roza Erda, 

dkk (2020) 

 

-  -  -  -  -  

Sri hartutik, 

dkk (2017) 

 

-  -  -  -  -  

farida 

umamah, 

dkk (2019)  

-  -  -  -  -  

Agus 

arianto, dkk 

(2018) 

  

-  -  -  -  -  

Muhamad 

fandizal, dkk 

(2020)  

-  -  -  -  -  

 

Berdasarkan tabel 4.2.2 karakteristik responden berdasarkan pekerjaan bahwa 

dari 7 artikel didapatkan sebanyak 36,3% sebagai PNS dan juga pegawai swasta. 

Hasil tertingginya pada karakteristik berdasarkan pekerjaan adalah sebagai ibu 

rumah tangga yaitu sebanyak 66,7%.  

4.3.3 Waktu pelaksanaan Pijat Refleksi Kaki 

Artikel  Lama Kali /Frekuensi 

Chanif, 

Khoiriyah 

(2016) 

30 menit - 

Desi marisna, 

dkk (2017) 

30 menit 1x dalam sehari  

Roza Erda, 

dkk (2020) 

 

10 menit 3x dalam seminggu 

Sri hartutik, 

dkk (2017) 

 

- - 

farida 

umamah, dkk 

(2019)  

30 menit 3x dalam 1 minggu 
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Agus arianto, 

dkk (2018) 

  

- - 

Muhamad 

fandizal, dkk 

(2020)  

10-15 menit - 

 

Berdasarkan Tabel 4.2.3 waktu pelaksanaan pijat refleksi kaki dari 7 artikel 

ada  5 artikel terdapat rata rata waktu pelaksanaan pijat refleksi kaki selama 30 

menit 3x dalam seminggu dan 2 artikel lainnya tidak menyebutkan secara spesifik  

waktu pelaksaan pijat refleksi kaki.  

4.4 Analisa 

4.4.1 Tekanan Darah  Hipertensi pada Pijat Refleksi Kaki  

Tabel 4.2 tekanan darah sebelum dilakukan pijat refleksi kaki  

Artikel Tekanan darah 

Sistol Diastol 

Mean 

Chanif, Khoiriyah 

(2016) 

170.27 mmHg 102.82 mmHg 

Desi marisna, dkk 

(2017) 

147,07 mmHg 88,67 mmHg 

Roza Erda, dkk (2020) 

 
163,78 mmHg  91,41 mmHg 

Sri hartutik, dkk (2017) 

 
154,5 mmHg 94,1 mmHg  

farida umamah, dkk 

(2019)  
- - 

Agus arianto, dkk 

(2018) 

  

- - 

Muhamad fandizal, dkk 

(2020)  
159 mmHg 99 mmHg 

 

Hasil analisis Tekanan darah sebelum dilakukan pijat refleksi kaki 

menunjukkan 1 artikel didapatkan nilai rata rata dengan cara dilakukan sesi pagi 
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dan sore tekanan darah sistol 151,50 tekanan darah diastol 93,29 mmHg. 1 artikel 

mengambil nilai rata rata dilakukan selama 6 hari sebelum dilakukan terapi pijat 

refleksi kaki dan tanpa pemberian obat dengan nilai rata rata tekanan darah sistol 

150 mmHg dan tekanan darah diastol 90 mmHg. 

Berdasarkan tabel 4.3.1 tekanan darah sebelum dilakukan pijat refleksi kaki 

terdapat 7 artikel dengan nilai rentang tekanan darah sistol 147,07-170,27 mmHg 

dan tekanan darah diastol 88,67-102,82 mmHg. 

 

4.4.2 Tekanan Darah setelah dilakukan pijat refleksi kaki 

Tabel 4.3 tekanan darah setelah dilakukan pijat refleksi kaki  

Artikel Tekanan darah 

Sistol Diastol 

Mean 

Chanif, Khoiriyah 

(2016) 

155,64 mmHg 90.27 mmHg 

Desi marisna, dkk 

(2017) 

136,00 mmHg 84,27 mmHg 

Roza Erda, dkk (2020) 

 
158,70 mmHg  88,96 mmHg 

Sri hartutik, dkk (2017) 

 
120-139 mmHg 80-89 mmHg 

farida umamah, dkk 

(2019)  
Tidak menyebutkan 

secara detail 

Tidak menyebutkan 

secara detail 
Agus arianto, dkk 

(2018) 

  

128,6 mmHg 80,0 mmHg  

Muhamad fandizal, dkk 

(2020)  
130 mmHg 85 mmHg 

 

Hasil analisis Tekanan darah sebelum dilakukan pijat refleksi kaki 

menunjukkan 1 artikel didapatkan nilai rata rata dengan cara dilakukan sesi pagi 

dan sore tekanan darah sistol 143,50 mmHg tekanan darah diastol 88,82 mmHg. 1 



26  

 

 

artikel mengambil nilai rata rata dilakukan selama 6 hari sebelum dilakukan terapi 

pijat refleksi kaki dan tanpa pemberian obat dengan nilai rata rata tekanan darah 

sistol 140 mmHg dan tekanan darah diastol 80 mmHg.\ 

Berdasarkan tabel 4.3.1 tekanan darah sebelum dilakukan pijat refleksi 

kaki terdapat 7 artikel dengan nilai rentang tekanan darah sistol 128,6-155,4 

mmHg dan tekanan darah diastol 80,0-90,27 mmHg. 

4.4.3 Analisa Tekanan Darah dengan Terapi Pijat Refleksi Kaki  

No Penulis Penurunan Tekanan Darah 

dengan Terapi Pijat 

Refleksi Kaki 

Uji 

Statistik 

Hasil 

 Sebelum Sesudah  

1. Chanif, 

Khoiriyah 

dkk 

 

147-89 133/83 Pair t-test Terdapat perbedaan yang 

signifikan tekanan darah 

sistolik, diastolik dan MAP 

sebelum dan setelah 

perlakuan terapi pijat refleksi 

kaki selama 30 menit dengan 

p value= 0.00 

2. Desi 

marisna, 

dkk 

149/84 136/88 Uji T Terdapat pengaruh terapi pijat 

refleksi kaki terhadap perubahan 

tekanan darah pada penderita 

hipertensi di wilayah kerja 

Puskesmas Kampung Dalam 

Kecamatan Pontianak Timur. 

3. Roza 

Erda, dkk 

 

163/78 158/70 Chi-

square 
diperoleh nilai 

sebesar 0,000 (<0,05) maka 

dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang 

signifikan Pijat Refleksi Kaki 

terhadap menurunkan tekanan 

darah pada lansia.  

4. Sri 

hartutik, 

dkk 

140-159 dan 

90-99 
140-159 dan 

90-99 
Mann 

Whitney  
Hasil penelitian menunjukkan 

pengaruh terapi pijat refleksi 

kaki terhadap tekanan darah 

pada penderita hipertensi primer 

sesudah diberikan perlakuan 

(post test) p value (0,000 < 0,05) 
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ada perbedaan tekanan darah 

pada kelompok perlakuan dan 

kelompok kontrol sesudah 

diberikan perlakuan terapi pijat 

refleksi kaki.  

5. Farida 

umamah, 

dkk  

 

140/90-159/99 130/85 Wilcoxon terapi pijat refleksi kaki dengan 

metode manual berpengaruh 

menurunkan tekanan darah pada 

penderita hipertensi. Diharapkan 

perawat dapat memberikan 

penyuluhan tentang cara 

pencegahan dan pengobatan 

terhadap hipertensi baik 

menggunakan terapi pijat 

refleksi dengan metode manual 

maupun dengan metode yang 

lain. 

6. Agus 

arianto, 

dkk 

Tidak 

menjelaskan 

secara detail 

- - - 

7. Muhamad 

fandizal, 

dkk 

150/90 (110) 

mmHg  
140/80 (100) 

mmHg 
T Paired Terdapat perbedaan sebelum dan 

sesudah dilakukan intervesi pijat 

refleksi kaki untuk menurunkan 

tekanan darah pada klien dengan 

penyakit hipertensi (ρ 0,006 < 

0,05).  

 

Berdasarkan tabel 4.4 terkait analisis Penurunan Tekanan Darah  dengan 

Terapi Pijat Refleksi Kaki dari 7 artikel yang telah ditelaah oleh peneliti setiap 

artikel menunjukan bahwa terdapat perbedaan  terhadap penurunan tekanan darah 

sebelum dan sesudah dilakukan pijat refleksi kaki. Hal ini dibuktikan oleh hasil uji 

statistik dari setiap artikel dimana nilai p value <0,05. 
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BAB 5 

PEMBAHASAN 

 

5.1 Tekanan darah sebelum dilakukan pijat refleksi kaki 

 

Hasil analilis review dari 7 artikel yang diperoleh tentang penurunan tekanan 

darah pada hipertensi dengan terapi pijat refleksi kaki, berdasarkan fakta 

menunjukan bahwa tekanan darah sebelum di lakukan pijat refleksi kaki 

berdasarkan 7 artikel dengan nilai rentang tekanan darah sistol 147,07-170,27 

mmHg dan tekanan darah diastol 88,67-102,82 mmHg. 

Mekanisme terjadinya hipertensi disebabkan oleh sistem saraf simpatis yang 

dapat meningkatkan curah jantung dan vasokontriksi arteriol yang dapat 

merangsang kelenjar anak ginjal melepaskan hormon adrenalin dan memacu 

jantung berdenyut lebih cepat dan kuat sehingga tekanan darah akan meningkat 

(chanif,khoiriyah 2017) Peningkatan tekanan darah dapat menyebabkan terjadinya 

hipertensi, hipertensi merupakan suatu peningkatan abnormal tekanan darah 

dalam pembuluh darah arteri secara terus menerus lebih dari suatu periode. Hal ini 

terjadi apabila arteriol – arteriol kontriksi. Kontriksi arteriol membuat darah sulit 

mengalir dan meningkatkan tekanan melawan dinding arteri (chanif,khoiriyah 

2017). Progresifitas hipertensi dimulai dari prehipertensi pada pasien umur 10-30 

tahun (dengan meningkatnya curah antung) kemudian menjadi hipertensi dini 

pada pasien umur 20-40 tahun (dimana tahanan perifer meningkat) kemudian 

menjadi hipertensi pada umur 30-50 tahun dan akhirnya menjadi hipertensi 

dengan komplikasi pada usia 40-60 tahun menurut  (chanif,khoiriyah 2017). 



29  

 

 

Menurut opini peneliti Semakin bertambahnya usia terjadi penurunan fungsi 

organ sehingga mempengaruhi fungsi saraf simpatik yang menahan natrium, yang 

dapat meningkatkan sekresi renin sehingga produksi angiostin II dapat meningkat 

dan aldosteron dapat mempengaruhi tahapan pembuluh darah, termasuk gangguan 

pembuluh darah kecil di ginjal. 

5.2 Tekanan darah setelah dilakukan pijat refleksi kaki 

 

 Hasil analilis review dari 7 artikel yang diperoleh tentang penurunan tekanan 

darah pada hipertensi dengan terapi pijat refleksi kaki, berdasarkan fakta 

menunjukan bahwa tekanan darah setelah di lakukan pijat refleksi kaki 

berdasarkan 7 artikel dengan nilai rentang tekanan darah sistol 128,6-155,4 

mmHg dan tekanan darah diastol 80,0-90,27 mmHg. 

 Faktor penyebab tekanan darah tinggi antara lain faktor genetik, usia, jenis 

kelamin, dan gaya hidup. Stimulasi aktivitas saraf simpatis dan pelepasan 

adrenalin, kortisol dan steroid lainnya dapat menyebabkan vasokontriksi yang 

dapat meningkatkan tekanan darah. Pijat refleksi kaki suatu teknik pemijatan di 

kedua kaki pada berbagai titik refleksi kaki, membelai lembut secara tertur untuk 

meningkatkan relaksasi. Pijat kaki dapat meningkatkan sirkulasi darah, 

memberikan efek relaksasi pada jaringan otot dan saraf untuk mempercepat 

pembuangan sisa metabolisme tubuh menurut (chanif,khoiriyah 2017).  

Penatalaksanaan pijat refleksi kaki untuk menurunkan tekanan darah dengan 

mengurangi kegiatan jantung memompa dan mengurangi mengerutnya dinding 

pembuluh nadi halus sehingga tekanan pada dinding dinding pembuluh darah 
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berkurang dan aliran darah menjadi lancar sehingga tekanan darah akan menurun 

(faridah umamah dkk 2019).  

 Menurut opini peneliti pijat refleksi kaki suatu teknik pemijatan di kedua kaki 

pada berbagai titik refleksi kaki yang dapat meningkatkan sirkulasi darah dan 

memberikan efek relaksasi pada otot yang dapat  mengurangi kegiatan jantung 

memompa dan mengurangi mengerutnya dinding pembuluh nadi halus sehingga 

tekanan pada dinding dinding pembuluh darah berkurang dan aliran darah menjadi 

lancar sehingga tekanan darah akan menurun. Khasiatnya yang paling populer 

adalah untuk mengurangi rasa sakit pada tubuh. Manfaat lainnya adalah mencegah 

berbagai penyakit, meningkatkan daya tahan tubuh, membantu mengatasi stress, 

tekanan darah tinggi, membantu penyembuhan penyakit kronis, dan mengurangi 

ketergantungan terhadap obat- obatan 

5.3 Penurunan Tekanan Darah pada Hipertensi dengan Terapi Pijat 

Refleksi Kaki 

 Hasil dari review 7 artikel yang diperoleh menunjukan hasil p value <0,05, 

sehingga terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penurunan tekanan darah 

terhadap hipertensi. 

 Pada sistem kardiovaskular, kortisol diperlukan untuk mempertahankan 

keseimbangan tekanan darah dengan pemeliharaan fungsi jantung dan respon 

pembuluh darah. Kortisol merupakan hormon steroid yang umumnya diproduksi 

oleh kelenjar adrenal. Hormon ini mempengaruhi berbagai organ tubuh seperti 

jantung, sistem saraf pusat, ginjal dan kehamilan. Sekresi kortisol oleh korteks 



31  

 

 

adrenal diatur oleh hipotalamus dan hipofisis anterior. Hormon 

adrenokortikotropik (ACTH) dari hipofisis anterior merangsang korteks adrenal 

untuk mengeluarkan kortisol. Kortisol bukanlah hormon yang tidak baik bagi 

tubuh karena tubuh membutuhkan hormon ini untuk berfungsi normal, tetapi 

kelebihan kortisol dapat berakibat buruk untuk kesehatan, maka dari itu menjaga 

tubuh agar tetap relaks dapat membantu kadar kortisol tubuh tetap terkendali 

(Akmaliyah, 2016). Pijat refleksi kaki merupakan salah satu terapi alternatif 

pengobatan non farmakologis yang sangat efektif membantu meringankan dan 

menyembuhkan tekanan darah tinggi atau biasa disebut dengan hipertensi, teknik 

dasar yang sering dipakai dalam pijat refleksi kaki diantaranya: teknik mengusap 

(effleurage), teknik petrrissage ibu jari, teknik tapotement pada kaki, teknik 

friction pada kaki. Rangsanga rangsangan yang berupa pijatan dan tekanan pada 

kaki dapat menimbulkan gelombang gelombang relaksasi ke seluruh tubuh  

(shinta paraswati, 2019). Pelaksanaan pijat refleksi ini dilakukan selama 30 menit 

3x dalam 1 minggu pemijatan ini dilakukan pada titik 1-5 dan semua jari jari kaki 

yaitu titik 2, titik refleksi selanjutnya yaitu titik 33 jantung, titik 18 hati dan titik 

22 ginjal yang terdapat dibagian bawah telapak kaki mulai dari ujung kaki 

sampai tumit (muhammad fandizal dkk 2020). 

 Menurut (shinta paraswati, 2019) salah satu cara terbaik untuk menurunkan 

tekanan darah adalah dengan terapi pijat reflesi kaki. Terapi pijat refleksi kaki 

apabila dilakukan secara teratur bisa menurunkan tekanan darah sistolik dan 

diastolik, menurunkan kadar hormon stress cortisol, menurunkan sumber depresi 

dan kecemasan, sehingga tekanan darah akan terus menurun dan fungsi tubuh 
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akan  semakin membaik. Dengan pijat refleksi kaki dapat mempengaruhi 

kontraksi dinding kapiler sehingga terjadi keadaan vasodilatasi atau melebarnya 

pembuluh darah kapiler dan pembuluh getah bening. Aliran oksigen dalam darah 

meningkat, pembuangan sisa metabolik semakin lancar sehingga memacu 

hormon endorphin yang memberikan rasa nyaman. 

 Menurut opini peneliti pijat refleksi kaki ini  adalah salah satu terapi 

komplementer yang sangat mudah dilakukan dan diterapkan dalam menurunkan 

tekanan darah karena dapat mencegah bagi penderita hipertensi ketergantungan 

dengan obat obat an selain itu pijat refleksi sendiri dapat memberikan efek 

relaksasi pada otot otot yang kaku serta dapat mengurangi setres dan kecemasan.



BAB 6 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Tinjauan dari 7 artikel yang telah diriview didapatkan kesimpulan yaitu : 

a. Dari 7 artikel yang di review, didapatkan tekanan darah pada penderita 

hipertensi sebelum dilakukan pijat refleksi kaki yaitu berdasarkan 7 artikel 

dengan nilai rentang tekanan darah sistol 147,07-170,27 mmHg dan tekanan darah 

diastol 88,67-102,82 mmHg 

b. Dari 7 artikel yang di review, didapatkan tekanan darah pada penderita 

hipertensi setelah dilakukan pijat refleksi kaki yaitu berdasarkan 7 artikel 

dengan nilai rentang tekanan darah sistol 128,6-155,4 mmHg dan tekanan darah 

diastol 80,0-90,27 mmHg 

c. Hasil dari riview 7 artikel bahwa terdapat perubahan  terhadap penurunan 

tekanan darah sebelum dan sesudah dilakukan pijat refleksi kaki. Hal ini 

dibuktikan oleh hasil uji statistik dari setiap artikel dimana nilai p value <0,05 

yang artinya pijat refleksi kaki dapat menurunkan tekanan darah pada pasien 

hipertensi. 

6.1 Saran 

6.1.1 Bagi Masyarakat Bagi Masyarakat  

Hasil literature review ini bisa dijadikan sebagai terapi alternatif 

nonfarmakologi bagi penderita hipertensi. 

6.1.2 Bagi Instansi Keperawatan 

Diharapkan  hasil literature review ini bisa diterapkan kepada pasien yang 
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mengalami hipertensi saat melakukan asuhan keperawatan khususnya 

keperawatan holistik. 

6.1.3 Bagi Peneliti 

Diharapkan  penelitian ini dapat dijadikan sebagai sarana referensi 

mengenai cara penurunan tekanan darah pada hipertensi dengan terapi pijat 

refleksi kaki. 
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